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ABSTRAK 

Mendapatkan manfaat dari kegiatan merger dan akuisisi ini Tren Merger dan Akuisisi didorong 

oleh kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan profitabilitas dalam menghadapi 

meningkatnya persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan non keuangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indoneria periode 2019-2021. Periode observasi adalah 1 tahun 

sebelum dan 1 tahun sesudah merger dan akuisisi. Metode penelitian dalam artikel ini adalah 

metode kuantitatif dengan populasi dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan yang 

melakukan merger adan akuisisi pada periode 2019-2021 berdasarkan data dari Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) yang terdaftar di BEI dengan menggunakan Purposive 

Sampling dihasilkan 31 perusahaan sebagai sampel penelitian. Metode analisis data 

menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test karena semua pasangan (pair) tidak berdistribusi 

normal. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE, CR, DER dan EM tidak 

menunjukkan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

Sedangkan Variabel DAR meunjukkan perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. Berdasarkan kondisi – kondisi tersebut timbul dugaan bahwa sinergi 

perusahaan sebelum dan sesudah merger belum tercapai dikarenakan kondisi saat merger dan 

akuisisi terjadi pada saat pandemic covid 19, sehingga factor yang melatarbelakangi 

perusahaan untuk melakukan merger atau akuisisi adalah penyelamatan perusahaan dari 

kebangkrutan 

Kata kunci: Merger, Akuisisi, ROA, ROE, CR, DER, EM (Equity Multiplier) 

 

ABSTRACT 

Mergers and acquisitions have become a common strategy used by companies that want to 

expand their network and benefit from these merger and acquisition activities. Merger and 

acquisition trends are driven by the need for companies to maintain profitability in the face of 

increasing competition. This study aims to examine the differences in company financial 

performance before and after mergers and acquisitions in non-financial companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. The observation period is 1 year 

before and 1 year after the merger and acquisition. The research method in this article is a 

quantitative method with a population in this study of 43 companies that made mergers and 

acquisitions in the 2019-2021 period based on data from the Business Competition Supervisory 

Commission (KPPU) listed on the IDX using Purposive Sampling resulting in 31 companies as 

research samples. The data analysis method uses the Wilcoxon Sign Rank Test because all 

pairs are not normally distributed. The results showed that the variables ROA, ROE, CR, DER 

and EM did not show differences in financial performance before and after mergers and 

acquisitions. While the DAR variable shows differences in financial performance before and 

after mergers and acquisitions. Based on these conditions, it is suspected that the synergy of 

the company before and after the merger has not been achieved due to the conditions when the 

merger and acquisition occurred during the covid 19 pandemic, so that the factor behind the 

company to carry out a merger or acquisition is to save the company from bankruptcy 

Keywords: Mergers, Acquisitions, ROA, ROE, CR, DER, EM (Equity Multiplier) 
 

 

PENDAHULUAN 

Merger dan akuisi telah menjadi strategi umum yang digunakan oleh perusahaan yang ingin 

memperluas jaringan dan mendapatkan manfaat dari kegiatan merger dan akuisisi ini. Dampak 
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merger dan akuisisi terhadap kinerja perusahaan telah menjadi subyek penelitian yang luas dengan 

studi yang berfokus pada berbagai industry dan berbagai wilayah, dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa merger dan akuisisi yang sukses seringkali ditandai dengan adanya sinergi 

financial dan operasional (Kumar & Bansal, 2008). Tren Merger dan Akuisisi didorong oleh 

kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan profitabilitas dalam menghadapi meningkatnya 

persaingan. Perusahaan kecil, terutama yang menghadapi tantangan keuangan, sering memandang 

merger sebagai strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan, sebagaimana dibuktikan dengan 

rendahnya tobin’s q, sedikitnya produk yang dipasarkan dan rendahnya rasio penjualan tunai 

(Danzon et al., 2007), selain itu, industry farmasi telah menunjukkan peningkatan aktivitas merger 

dan akuisisi ketika perusahaan berupaya menghasilkan lebih banyak pendapatan dari obat-obatan 

yang menyebabkan harga semakin tinggi sehingga mengakibatkan persaingan yang makin ketat 

(Van Der Gronde et al., 2017).  

Merger dan akuisisi  mempunyai dampak yang luas terhadap perusahaan, industry dan 

perekonomian. Bukti empiris menunjukkan bahwa aktivitas merger dan akuisisi dapat 

menyebabkan perubahan kinerja keuangan , dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

merger dan akuisisi dapat menghasilkan peningkatan kinerja keuangan bagi perusahaan yang 

terlibat. (Mbuthia, 2021), (Musah et al., 2020) sedangkan penelitian lain menemukan bahwa 

dampaknya terhadap profitabilitas terbatas (Dong, 2021). Hal ini didorong oleh berbagai factor, 

termasuk upaya mencapai sinergi keuangan, kebutuhan akan pertumbuhan bisnis yang pesat dan 

keinginan untuk mempertahankan daya saing di pasar yang terus berkembang. Menurut Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) Merger dan akuisisi di Indonesia meningkat selama Pandemi 

covid 19  (Kontan.co.id). Peningkatan trend tersebut disebabkan banyaknya perusahaan yang sulit 

untuk bertahan di masa  pandemic covid tersebut , sehingga perusahaan melakukan  merger atau 

akuisisi agar bisa berkembang dan melakukan ekspansi pasar, serta  perusahaan kecil yang 

mengalami  kesulitan keuangan memutuskan  menjual perusahaannya ke perusahaan yang lebih 

besar. Penelitian-penelitian sebelumnya masih mendapati hasil yang berbeda beda 

Beberapa perspektif dan model teoritis telah banyak digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. Teori sinergi (Synergy Theory) 

adalah teori yang menyebutkan bahwa merger dan akuisisi yang terjadi akan menghasilkan suatu 

sinergi antara pengakuisisi dan pihak yang diakuisisi (Prasetyo Ramadhan et al., 2022). Sinergi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang (Omotayo, 

2019) yang merupakan teori berbasis sumberdaya.  

Teori lain yang mendukung merger dan akusisi adalah teori keagenan, teori ini telah 

digunakan untuk mendukung tujuan penelitian terkait kinerja kauangan bank komersial di Kenya 

sesudah merger dan akuisisi (Gachigo et al., 2022). Teori-teori ini memberikan kerangka untuk 

memahami bagaimana sinergi, sumberdaya dan hubungan keagenan mempengaruhi kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger. 

Teori Signaling merupakan teori yang mendukung merger dan akuisisi,peristiwa positif akan 

memberikan signal posistif yang akan direspon positif oleh investor (Yasar et al., 2020). Peristiwa 

merger dan akuisisi bisa menjadi signal positif yang bisa menarik investor. Menurut (Tamahiwu et 

al., 2020) Merger dan akuisisi merupakan langkah strategis perusahaan untuk menungkatkan 

pertumbuhanan yang cepat untuk dapat mengakses pasar baru tanpa harus membangun dari awal, 

sehingga dapat dikatakan bahwa hal ini sebagai salah satu cara yang mudah untuk ekspansi atau 

melakukan diversifikasi usaha. 

.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana kinerja perusahaan sebelum dan 

sesudah  merger dan akuisisi pada periode covid 19 ini , apakah ada perbedaan kinerja perusahaan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan non keuangan yang melakukan merger 

dan akuisisi selama periode 2019-2021. Pada penelitian ini menggunakan satu variable yang 

berbeda dengan penelitian  terdahulu  yaitu  variable Equity Multiplier , rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan ekuitas. Seberapa besar perusahaan mampu 

mengelola saham yang ditanamkan oleh inverstor kepada perusahaan sebelum dan setelah merger 

dan akuisisi. Semakin kecil ratio ini maka kinerja perusahaan semakin bagus yang berarti porsi dari 

pemegang saham memiliki andil yang cukup besar, sehingga persentase pembayaran bunga 
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semakin kecil karena dana berasal dari saham. Keterbatasan penelitian,  ini hanya meneliti sampai 

tahun 2021 dan hanya 1 tahun setelah merger dan akuisisi, hal ini disebabkan karena jika 

menggunakan tahun 2022 maka data tahun 2023 belum tersedia. 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pendekatan 

kuantitaif adalah suatu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada 

variable, hipotesis dan pertanyaan spesifik menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian 

teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperiman dan survei yang memerlukan data 

statistic (Abdullah et al., 2022). 

Desain Penelitian yang digunakan dalam meneliti analisis kinerja perusahaan sebelum dan 

sesudah merger dan akuisi dapat digambarkan dalam gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

Berdasarkan model peneltian pada gambar 1, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ada Perbedaan ROA sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

H2 :  Ada Perbedaan ROE sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

H3 : Ada Perbedaan CR sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

H4 : Ada Perbedaan DAR sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

H5 : Ada Perbedaan DER sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

H6 : Ada Perbedaan EQUITY MULTIPLIER sebelum dan sesudah Merger dan Akuisisi 

 

Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan yang melakukan Merger dan Akuisisi 

(Gabung Usaha) menurut data Komisi Pengawas Persaingan Usaha adalah sebanyak 43 Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2019-2021. Metode Pengambilan Sampel yang 

digunakan adalah metode Non Probality sampling Purpose Sampling yaitu berdasarkan kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2018). Berdasarkan table 1 dalam penelitian ini terdapat 31 sampel penelitian. 

 

Tabel 1  

Penentuan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. 

 

2. 

3. 

Perusahaan terdaftar di BEI yang melakukan merger dan akuisisi 

tahun 2019-2021 

Perusahaan yang datanya tidak lengkap 

Perusahaan sector Financial 

43 

 

(1) 

11 

 Jumlah Sampel 31 

Sumber: Data diolah (2023) 

Sebelum Merger dan Akuisisi Sesudah Merger dan Akuisisi 

Kinerja Keuangan 

 ROA 

ROE 

CR 

DAR 

DER 

EQUITY MULTIPLIER 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

 ROA 

ROE 

CR 

DAR 

DER 

EQUITY MULTIPLIER 

 

 

Uji Beda 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat kuantitaif, data dianalisis 

menggunakan   software SPSS 25 , data akan dianalisa dengan analisis statistic deskriptif, 

kemuadian uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-smirnov untuk menentukan apakah 

menggunakan uji parametric atau non parametric . Jika hasil uji normalitas data memiliki hasil 

yang berdistribusi normal maka pengujian hipotesis menggunakan uji analisis Paired Sample T 

Test dan metode analisis Wilcoxon Signed Rank Test jika data tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 2 

Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Pengukuran 

ROA “ROA merupakan ratio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba usaha untuk 

dengan aktiva yang digunakan 

untuk memperoleh laba tersebut.” 

(Agus Harjito, 2021) 

Menurut (Agus Harjito, 2021) 

 

 

ROE “ROE merupakan ratio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba usaha dengan 

Modal yang digunakan untuk 

memperoleh laba tersebut.” (Agus 

Harjito, 2021) 

Menurut (Agus Harjito, 2021) 

 

CR “Current Ratio adalah 

kemampuam perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dari aktiva lancar yang 

dimiliki, Current Ratio yang tinggi 

memberikan indikasi jaminan yang 

baik bagi kreditor, akan tetapi 

current ratio yang tinggi juga akan 

berpengaruh negative terhadap 

kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba karena modal 

kerja tidak berputar atau 

mengalami pengangguran.” (Agus 

Harjito, 2021) 

Menurut (Agus Harjito, 2021) 

 

 

DAR Menurut (Kusmayadi, Abdullah, 

2021) “Rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar asset 

perusahaan dibiayai oleh hutang, 

semakin tinggi rasio ini maka 

pendanaan dengan hutang semakin 

banyak maka semakin sulit bagi 

Menurut (Agus Harjito, 2021) 
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Variabel Definisi Pengukuran 

perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tisak 

mampu menutupi utang-utangnya 

dengan asset yang dimiliki.” 

DER “Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya 

dari modal yang dimiliki, semakin 

kecil rationya maka semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya” 

(Kusmayadi, Abdullah, 2021) 

Menurut (Agus Harjito, 2021) 

 

 

Equity Multiplier “Ratio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan ekuitas.rasio ini 

bisa diartikan seberapa besar asset 

perusahaan yang dibiayai oleh 

ekuitas, semakin kecil rasio ini 

maka kinerja perusahaan semakin 

baik.” (Kusmayadi, Abdullah, 

2021) 

Menurut (Kusmayadi, Abdullah, 2021) 

 

 

 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil iji analisis data, statistic deskriptif (tabel 3) menunjukkan bahwa data 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan nilai standar desiasi yang lebih tinggi dari rata-rata. 

Nilai standar deviasi yang lebih rendah dari rata-rata menunjukkan variasi data yang lebih rendah. 

Nilai maksimum menunjukkan nilai variable yang paling besar dan nilai minimum menunjukkan 

nilai yang paling rendah. 

 

Tabel 3 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

ROA_SEBELU

M 
31 -15.50 9301.98 306.5497 1669.56782 2787456.695 

ROA_SESUDA

H 
31 -81.25 27.11 1.8178 18.65233 347.910 

ROE_SEBELUM 31 -97.35 439.69 19.0358 81.90693 6708.745 

ROE_SESUDAH 31 -454.13 185.85 -4.1605 99.79510 9959.063 
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CR_SEBELUM 31 .04 9.18 1.6860 1.93352 3.739 

CR_SESUDAH 31 .23 8.68 2.1782 2.22193 4.937 

DAR_SEBELU

M 
31 .17 79.05 3.1388 14.09205 198.586 

DAR_SESUDA

H 
31 .12 .84 .5166 .21687 .047 

DER_SEBELUM 31 -2.13 6.91 1.6302 1.54037 2.373 

DER_SESUDAH 31 .13 5.13 1.6710 1.37167 1.881 

EM_SEBELUM 31 -1.13 13.63 2.8715 2.52839 6.393 

EM_SESUDAH 31 1.13 11.55 2.9779 2.09561 4.392 

Valid N (listwise) 31      

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sebelum merger 

dan akuisisi 

Keterangan  Sesudah merger 

dan akuisisi 

Keterangan 

ROA 0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

ROE 0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

CR 0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

DAR 0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

0,200 Berdistribusi 

Normal 

DER 0,145 Berdistribusi 

Normal 

0,001 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

EQUITY 

MULTIPLIER (EM) 

0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

0,000 Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4 Hasil Uji Normalitas, menunjukkan bahwa sebagian besar variable 

penelititian memiliki data yang tidak berdistribusi normal. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

seluruhnya dilakukan menggunakan statistic non parametric yaitu Wilcoxon Sign Rank Test, karena 

distribusi data yang menjadi pasangan (pair) tidak ada yang berdistribusi normal pada kedua 

kelompok data. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test 

Keterangan ROA -1 ke 

+1 

ROE -1 ke 

+1 

CR -1 ke 

+1 

DAR -1 ke 

+1 

DER -1 ke 

+1 

EM -1 ke 

+1 

Mean 306,5497 ke 

1,8178 

19,0358 ke -

4,1605 

1,6860 ke 

2,1782 

3,1388 ke 

0,5166 

1,6302 ke 

1,6710 

2,8715 ke 

2,9779 

Selisih -304,7319 -23,1963 0,492 -2,6222 0,0408 0,1064 
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Mean 

Penjelasan Menurun Menurun Meningkat  Menurun  Meningket Meningkat  

Sig  0,938 0,309 0,170 0,026 0,378 0,493 

Keterangan Tidak 

signifikan 

Tidak 

signifikan 

Tidak 

signifikan 

Signifikan  Tidak 

signifikan 

Tidak 

signifikan 

Kesimpulan H1 Ditolak H2 Ditolak H3 Ditolak H4 Diterima H5 Ditolak H6 Ditolak 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 5 yaitu hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan bahwa variable 

kinerja keuangan untuk ROA, ROE, CR, DER dan EM hipotesis Ditolak karena signifikansinya 

lebih besar dari 0,05. Sedangkan untuk Variabel DAR hipotesis diterima karena signifikansinya 

kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,026. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi untuk variable ROA, ROE, 

CR, DER dan Equity Multiplier. Sedangkan untuk variable DAR terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. 
 Hasil penelitian ini tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi pada variable ROA, ROE, CR, DER dan EM. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian (Suprihatin, 2022) yang menyatakan ROA, ROE dan CR tidak terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi, Pada variable DAR terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi, hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Suprihatin, 

2022) bahwa DAR menunjukkan ada perbedaan kinerja sebelum dan sesudah merger dan akuisisi 

pada tahun 2013-2019. Hasil dari penelitian (Kinerja et al., 2021) CR DER tidak menunjukkan 

perbedaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi, sedangkan ROA dan ROE memiliki hasil ada 

perbedaan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.. Pada Variabel ROA perusahaan yang 

melakukan merger dan akuisisi mengalami penurunan ROA hal ini disebabkan perusahaan belum 

bisa memanfaatkan sejumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba karena 

adanya pandemic covid -19 yang melanda Indonesia. Variabel ROE juga mengalami penurunan 

yang disebabkan karena perusahaan belum bisa memaksimalkan modal yang dimilikinya untuk 

memperoleh laba. Sedangkan untuk variable Current Ratio mengalami peningkatan hal ini bisa 

memberikan indikasi yang baik atau dapat juga memberikan indikasi yang kurang menguntungkan. 

Dikatakan mendapatkan indikasi yang baik karena perusahaan mampu membiayai hutang 

lancarnya berdasarkan asset lancar yeng dimiliki oleh perusahaan, namun hal ini juga merupakan 

indikasi bahwa perusahaan kurang mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba.  

 Variabel DAR mengalami penurunan Ratio dan signifikan, hal ini memberikan signal yang 

baik bahwa utang perusahaan menurun dan meningkatkan asetnya, namun bisa juga dikatakan 

karena hutang perusahaan tetap dan karena adanya penggabungan usaha sehingga asetnya 

bertambah yang menyebabkan rasio Debt To Asset Ratio menurun. Variabel DER mengalami 

peningkatan meskipun tidak signifikan, ternyata dengan penggabungan usaha perusahaan masih 

meninggkatkan pendanaan yang berasal dari hutang, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya ratio 

Debt to Equity Ratio. Sedangkan Equity multiplier mengalami peningkatan, ini merupakan signal 

yang kurang baik karena kondisi ini menunjukkan bahwa dana yang berasal dari investor masih 

belum dimaksimalkan penggunaannya, Hal ini disebabkan karena masa pandemic covid 

perusahaan belum melakukan pengembangan usaha bahkan bisa jadi dana yang berasal dari 

investor digunakan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan. 

Pandemi covid-19 telah signifikan mempengaruhi aktivitas merger dan akuisisi sehingga 

mendorong para peneliti untuk menyelidiki dampak krisis kesehatan ini terhadap aktivitas Merger 

dan akuisisi(Kooli & Lock Son, 2021) Dampak ekonomi dari kegiatan merger dan akuisisi di dunia 

usaha sudah sangat jeles dimana merger dan akuisisi diadopsi untuk memerangi krisis ekonomi dan 

menetralisir dampak buruk dari pandemic covid-19 (Sogomi et al., 2022). Selain itu Pandemi ini 

telah mempengaruhi lingkungan tempat terjadinya aktivitas merger dan akuisisi yang berdampak 

pada jenis pemodelan dan prektik yang diterpakan oleh organisasi (Ben-Ahmed et al., 2022). 
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Berdasarkan fakta empiris tersebut timbul dugaan bahwa sinergi perusahaan sebelum dan sesudah 

merger belum tercapai dikarenakan kondisi saat merger dan akuisisi terjadi pada saat pandemic 

covid 19, sehingga factor yang melatarbelakangi perusahaan untuk melakukan merger atau akuisisi 

adalah penyelamatan perusahaan dari kebangkrutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menganalisis performa mesin motor 4 langkah 110cc dengan 

menggunakan campuran bioetanol-pertamax sebagai bahan bakar alternatif. Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut, Campuran bioetanol-pertamax dapat meningkatkan torsi dan daya mesin pada 

putaran mesin yang tinggi, sehingga dapat menghemat konsumsi bahan bakar dan merawat mesin 

lebih baik. Campuran bioetanol-pertamax dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, seperti karbon 

monoksida (CO), hidrokarbon (HC), dan nitrogen oksida (NOx), yang dapat menyebabkan 

pemanasan global dan pencemaran udara. Campuran bioetanol-pertamax 50% merupakan 

campuran bahan bakar yang optimal untuk digunakan pada mesin motor 4 langkah 110cc, karena 

dapat memberikan efisiensi termal yang tinggi dan performa mesin yang stabil. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi tentang jenis dan komposisi campuran bahan bakar yang sesuai untuk 

digunakan pada mesin motor 4 langkah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teknologi berbahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan hemat energi.  
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